
93

BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan

bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap opini audit going

concern sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Hasil

menunjukkan bahwa tidak menganggap terlalu penting likuiditas

terutama untuk rasio lancar karena dalam waktu jangka panjang

perusahaan dianggap masih bisa melunasi hutangnya.

Solvabilitas yang diproksikan dengan debt to equity ratio tidak

berpengaruh terhadap opini audit going concern sehingga hipotesis

yang diajukan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa auditor

menganggap bahwa perusahaan masih mampu dan memiliki aset

yang dapat digunakan untuk melunasi hutangnya tersebut sehingga

kemungkinan kebangkrutan dapat dihindarkan.

Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural

dari total aset tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.

Sehingga hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan

berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern ditolak.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh dikarenakan perusahaan

dengan ukuran yang kecil sekalipun dapat mempertahankan

kelangsungan usahanya karena memiliki manajemen yang baik dan

belum memiliki banyak masalah sekompleks perusahaan besar.
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Sehingga ukuran perusahaan apapun bisa terhindar dari opini audit

going concern selama mampu menjalankan bisnisnya dengan baik.

Profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset tidak

berpengaruh terhadap opini audit going concern sehingga hipotesis

yang diajukan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang

tidak mampu menghasilkan laba dengan baik pun bisa terhindar dari

opini audit going concern. Bila pengelolaan laba dinilai oleh auditor

masih tidak mempengaruhi kemampuan kelangsungan usaha

perusahaan, maka opini audit going concern dapat dihindari.

Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini

audit going concern sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Hal

ini menunjukkan perusahaan yang mengalami penurunan laba masih

memiliki kemungkinan tidak mendapatkan opini audit going

concern. Karena perubahan laba dalam perusahaan tidak hanya

berasal dari operasi utama perusahaan, tetapi juga dapat dari hasil

kerugian atau keuntungan lain yang dihasilkan perusahaan karena

kegiatan tertentu seperti hasil dari penjualan aset, dan sebagainya.

Audit lag tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern

sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Audit lag diukur dengan

jangka waktu antara tanggal laporan fiskal perusahaan dengan

tanggal laporan audit. Tidak berpengaruhnya audit lag karena lama

waktu keluarnya opini audit dapat dipengaruhi oleh hal lain yang

menyebabkan tambahan pengauditan seperti perusahaan yang

melakukan reklasifikasi dan lainnya.
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Audit tenure tidak berpengaruh terhadap opini audit going

concern sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Hasil pengujian

membuktikan bahwa kualitas audit yang diberikan pada perusahaan

baik tenure pendek maupun panjang tetap sama, dimana

independensi auditorpun juga tetap sama meskipun sudah lama

mengaudit suatu perusahaan dan tidak dapat menjadi acuan dalam

opini audit going concern oleh perusahaan . Sehingga probabilitas

opini audit going concern tetap ada bila perusahaan mengalami

gangguan untuk kelangsungan usahanya.

Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit

going concern sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Hasil

regresi menunjukkan bahwa bila pada tahun sebelumnya perusahaan

menerima opini audit going concern, maka probabilitas pada tahun

berikutnya menerima opini audit going concern juga tinggi. Serta

sebaliknya, bila opini pada tahun sebelumnya merupakan opini audit

non going concern, maka pada tahun berjalan opini yang diterima

kemungkinan besar adalah opini audit non going concern juga.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai

berikut:

1. Objek penelitian ini hanya mencakup perusahaan manufaktur

pada tahun 2013-2015.

2. Temuan opini audit going concern dalam penelitian ini hanya

mencapai 5% atau setara dengan 14 perusahaan manufaktur.
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5.3. Saran

Berdasarkan keterbatassan yang dikemukakan, maka

diharapkan pada penelitian selanjutnya disarankan:

1. Penelitian selanjutnya diharapakan dapat melakukan penelitian

pada objek selain perusahaan manufaktur.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan tahun

pengukuran yang lebih lama.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan proksi lain

yang belum diuji dari penelitian ini serta menambah variabel

lainnya.
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